BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasrkan pemnahasan secara teoritis maupun empiris dari data hasil
penelitian tentang pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay

Two Stray Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai

Kelas IX Di SMP Anharul Ulum Kademangan Blitar, maka penulis

memberikan kesimpulan sebagai beirkut:

1. Dari analisis data Uji T-Test diperoleh 3,17 > 2,000 dan sig. 0,002 < 0,05
sehingga H1 dterima dan HO ditolak, Jadi dapat disimpulkan bahwa “Ada
pengaruh yang signifikan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray Terhadap Minat Siswa Pada Mata Pelajaran PAI
Kelas IX Di SMP Anharul Ulum Kademangan Blitar”.

2. Dari analisis data Uji T-Test diperoleh 3,979 > 2,000 dan sig. 0,000 < 0,05
sehingga H1 diterima dan HO ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa “Ada
pengaruh yang signifikan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
PAI Kelas IX Di SMP Anharul Ulum Kademangan Blitar”.

3. Dari analisis data MANOVA diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga H1
diterima dan HO ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh
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Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Kelas IX Di SMP

Anharul Ulum Kademangan Blitar.

B. Saran
Setelah penulis mengadakan penilitan di SMP Anharul ulum tahun
ajaran 2018/2019 dan memperoleh data hasil yang signifikan, maka penulis
memberikan saran-saran berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan kepada pihak kepala sekolah agar senantiasa
melaksanakan pemantauan terhadap proses pembelajaran di kelas. Hal ini
dimaksud untuk mengetahui situasi pembelajaan di kelas dan masalah-
masalah yang muncul dalam pembelajaran di masing-masig kelas serta
memberikan solusi dari masalah tersebut. Berkaitan dengan masalah
adanya minat belajar dan hasil belajar di sekolah tersebut diharapkan
pendekatan kooperatif dapat menjadi masukan dalam pemilihan model
pembelajran untuk meningkatkan minat dan hasil belajar.
2. Bagi Guru
Dalam pembelajan, guru diharapkan dapat menciptakan
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya. Sehingga diharapkan siswa terbiasa mandiri dalam
menyelesaikan masalah-masalah terkait materi yang diajarkan. Salah satu

model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah model
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pembelajaran kooperatif. Dalam menerapkan model kooperatif tipe TSTS
siswa di ajak belajar sambil kerja sama, hal ini akan menyebabkan suasana
belajar di kelas tidak monoton perpusat pada guru, akibatnya siswa juga
ikut aktif, sehingga akan memunculkan minat belajar siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan aktif ketika pembelajaran berlangsung, baik
dalam bertanya maupun mengungkapkan pendapat dan gagasan yang
dimilikinya, serta percaya diri dengan hasil pekerjaan sendiri saat
menyelesaikan masalah. Dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dalam pembelajran diharapkan siswa terbiasa untuk
saling bekerja sama dan bertukar ide dalam menemukan penyelesaian
masalah, selain itu siswa juga akan terbiasa dalam menyampaiakan suatu
materi kepada teman yang lain.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai sumber informasi dan bahan referensi dalam melaksanakan
penelitian. Dan diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan penelitian ini dengan meniliti variabel-vaiabel lain yang
lebih variatif. Selain itu kelemahan yang ada dalam penelitian ini
diharapkan bagi peneliti selanjtnya yang meniliti tentang model
pembelajran kooperatif tipe TSTS untuk lebih melibatkan pembelajran

yang menyenangkan.





